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Perkembangan Situasi Penyakit Infeksi Emerging
Minggu Epidemiologi ke-35 Tahun 2025
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40000

35000

30000

23000

20000

150G0

| OGO

5000

Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2025 (M35)
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Analisa:

Penyakit Infem Global didominasi oleh COVID-19,
Mpox, dan Legionellosis

Temuan kasus didominasi di tiga wilayah WHO
(EURO, AMRQ, dan AFRO)*™*

Faktor risiko**: kontak dengan hewan/orang
terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara tenangkit,
perilaku berisiko, sanitasi buruk, dan kepatuhan
PHBS menurun

! 2 22 2 S 11 - I3 2
i | — et o
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COVID-19*. Mpox L=git | Oropodictls WHY TR Liazst Lig =lio CCHE Folio YE Harita AJHEMT]  MariSdm WY F MERS Elalc Mo ak
AFRO AMRD BEMECQ ®EURDO BSEARD sWPRO  Total
eterangan:
- WNV: West Nile Virus/Peanyakit virs West Nile = YF Yellow Fever/Demam Kuning

- MM Meningitis Meningokokus

- CCHF Crimean Congo Haemomrhogic Fever

- RVF: Rift Valley FeverfDemam Rift Valley

*data dalam ratusan
** menvesuaikan dengan masing-masing penyakit

,.r Kemenkes
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Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiologi ke-35 Tahun 2025

< - Tambahaon Kasus | Periode
enya
% I +Konfirmasi +Kematian I Penambahan
1 COVID-19 3 negara pelapor lambahan terbanyak: Brasil, Inggris, dan Yunani 14,903 235 M33-M35 2025
9 Mpcix f ér;?‘-;g:m pelapor tambahan terbanyak: RD Kongo. Guinea, dan Sierra 600 | M34-M35 2095
3 Legionallosis ggi:rr?:g‘ﬂu;nnﬂa Haong Kong. Singapura, Korea Selalan, Jepang, dan 130 0 M27-M35 2025
4 Panyakit vinus Wes! Mig Itafic, Yunarni, Rumania, Serbla, Hungarid, Albania, Spanyol. dan 108 5 M35 2095
Perancis
5 Listeriosis Armerika Serikat, Talwan, Ausiralia, dan Spanyol 34 0 M32-M35 2025
b Polio Pakistan, Chad, dan Yaman 18 0 M35 2025
7 Aeningits Maningokokus Amerika Serkal, Spanyol, Korea Selatan, dan Australio 15 D M34-M35 2025
8 Demom Lasso Nigeria 3 | M34-M35 2025
) Pernyakil Vins Hania Indonesia 2 0 M352025
Data s.d M35 (24 - 30 Agustus 2025) per tanggal 6 September 2025 pukul 12.00 WIB
Ditertitkan ofeh Tim Kera Perpakit Infeks Emerging - Diyen P2 Kementerian Kesehaten Rl fokarta, ndomesio
Korespondensi vio emoil! [pfelsemerging D kamEzs go ld || Editor: DAF, GRAC, 5/, AF
» remenkes
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SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Tren Kasus dan Kematian A(H5N1) Tahun 2003 - 2025 (M35)
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e Kasus = Kamatisn — CFR
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A termasuk kasus HS di Ameriko Serikat pang konhtak dengon hiewoen terinfieksi H5N 1

Situasi Global Situasi Indonesia Upaya yang Dilakukan
» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini = Tahun 2018 - 2025 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
» Tahun 2025 (M35): 29 konfirmasi dan 10 kematian (M35): tidak ada ternak/unggas dari negara terjangkit
dari 8 negara (CFR: 34%) konfirmasi A(H5N1) 2. Pemantauan melalui SKDR, FlulD, FluNet

= Faktor risiko: Kontak dengan unggas/hewan ternak = Tahun 2005-2017: 200 3. Pedoman dan SE Kewaspadaan Flu Burung
konfirmasi dan 168 4. Deteksi dini melalui surveilans sentinel penyakit
kematian (CFR: 84%) infem dan ILI-SARI dengan pendekatan One

Health

5. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
Sumber, WHO {who.int), IHR. CTHP HK (chp.gov.hk] B uvigen re



SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Perkembangan Kasus A(H5N6) Tahun 2014-2025 (M35)
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Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
* Tahun 2025 (M35): 0 konfirmasi ternak/unggas dari negara terjangkit
» Total 2014-2025 (M35): 92 konfirmasi di Cina dan 1 konfirmasi di Laos 2. Pemantauan situasi global dan nasional
= Faktor risiko: kontak dengan unggas 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan
pendekatan One Health
Situasi Indonesia 4. Penilaian risiko berkala

Belum pernah dilaporkan kasus A(H5N6) di Indonesia

Sumber: WHO (who.int), IHR, CHP HK {chp.gov.hik) B " Ditjen P2
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SITUASI LOW PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (LPAI)

Perkembangan Kasus A(H9N2) Tahun 1998-2025 (M35)
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Situasi Global

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M35): 18 konfirmasi di Cina
= Faktor risiko: Kontak dengan unggas

Situasi Indonesia
Belum pemah dilaporkan kasus A(H9N2) di Indonesia

Sumber: WHO (whount), IHRE, CHP HK (chp.gov.hk)

mKasus = Kemaflian

Rekomendasi Penanggulangan

1.

2
3

Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu

ternak/unggas dari negara terjangkit

Pemantauan situasi global dan nasional

Deteksi dini  melalui
pendekatan One Health
Penilaian risiko berkala

surveilans

kasus

lintas

dengan

p
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SITUASI COVID-19 GLOBAL

Tren COVID-19 di Dunia Berdasarkan 10 Negara dengan Penambahan Terbanyak
Wilayah Regional WHO 4,000 Kasus COVID-19 yang Melaporkan di M35* 2025
2020 - 2025 (M35)*
3500 3373 » Jumlah Kasus Tambahan
424 D97 188
3,000
2,500

200,287 &24

6t 1,994 1,870
80,316,761 . 89,165,133 ' 1.706
- 348533 ' 1,500
1| —_— Loy 1,140
2020 2021 2022 2023 2024 2025 1,000 i
BS54 . ,
AFRO - AMRO wEMRO mEURO mSEARO sWPRO e I I B4 s7 gy

Total Kumulatif dari Tahun 2020 - 2025 (M35)* I l I
K onfirmasi Kematian CFR Brasll ingprs  Yunanl Rumanis Thafland Polandla Moldove Idandis Rep. Lituania

Ceka
780.572.174 7.100.227 0.91%

' n Rekomendasi Penanggulangan
= Penambahan di M33-M35: +16.903 konfirmasi dan +235 kematian

= Tiga negara penambahan terbanyak: Brasil, Inggris, dan Yunani L Feman}al{ap situasi Lgl{:rba[_ X i

*» Negara dengan peningkatan kasus di M35 : Korea Selatan dan Hong 2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARL, genomik, dan lingkungan
Kong dengan pendekatan One Health

«  Tahun 2025 (M35): 3.256,650 konfirmasi Komupikast i penerspen ItiB>.

= Variants of Interest (VOIs): JN.1 (2 Des 2024) Vaksinasi COVID-19 pada kelompok berisiko

«  Variants Under Monitoring (VUMs): KP3, KP.3.1.1, XEC, LP.8.1, NB.181, Penyusunan dekumen rencary keslapsjagaun patogers parnapasyn
dan XFG (25 Juni 2025) Penilaian risiko berkala

» Faktor risiko: transmisi lokal

* Data diakses
Sumber dari WHO, ABVC. Mol Thailand, Mol Singapura, MoH Malaysia: CDC Chiria: MoH Karssl, MoH Jepang, CHP Hong Kong, Gov ofBangladesh, WPRO.
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SITUASI COVID-19 INDONESIA

30 Perkembangan Kasus COVID-19 Indonesia

5 Tahun 2025 (M35)
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Total Kumulatif dari Tahun 2020 - 2025 (M35) Upaya yang Dilakukan
Konfirmasi Kematian CFR 1. Pemantauan situasi glﬂhal
2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI dan genomik
6.830.759 162.066 2,37% 3. Penerbitan SE Kewaspadaan terhadap Peningkatan COVID-

19 di Beberapa Negara

4. Komunikasi risiko penerapan PHBS

5. Vaksinasi COVID-19 pada kelompok berisiko

6. Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patogen
pernapasan |

7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Sumber ; Kemehkes (New All Record) 2P Kemenkes
' ' Ditjon P2

= Penambahan di M35: +7 konfirmasi di 5 provinsi

= Dua provinsi penambahan terbanyak: Jawa Barat dan DK! Jakarta.
=  Tahun 2025 (M35): 367 konfirmasi dan 0 kematian
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SITUASI MERS GLOBAL

Tren Kasus MERS di Dunia Tahun 2012-2025 (M35)

BOQO 166 BO%
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Situasi Global ’
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== Konlirmasi = Kemalian —CFR

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini Rekomendasi Penanggulangan

Tahun 2025 (M35): 11 konfirmasi dan 2 kematian di Arab Saudi (CFR 1. Pemantauan situasi global dan nasional

18%) 2. Deteksi dini n_"telalm surﬂetlans kasus

Sebagian besar kasus 2012-2025 dari Arab Saudi (2.218 konfirmasi 3. Pemantauan jamaah haji dan umroh

dan 866 kematian (CFR: 39%)). 4. Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah):

Faktor Risiko: menghindari kontak unta dan konsumsi produk unta
mentah

= Riwayat perjalanan dari wilayah Timur Tengah 5 Penilaian risiko berkala

= Kontak langsung/tidak langsung dengan unta
Pr Kemenkes

Sumber! WHO EMRO, WHO DONS .b Ditjon P2



Situasi Indonesia
Total Suspek MERS 2013 — 2025 (M35)

mill 681 Kasus suspek
672 Megatif

1 Datam pemeriksaan
8 sampel tidak dapat diambil

@ 32 Provinsi

Melaporkan Kasus Suspek

off |

= Terdapat penambahan 2 suspek
MERS minggu ini yaitu
di Kalimantan Timur (dalam
pemeriksaan) dan Sumatera Barat
(tidak dapat diambil spesimen).

= Belum ada konfirmasi MERS di
Indonesia.

A

o

SITUASI MERS INDONESIA

Distribusi Suspek MERS di Indonesia Tahun 2013-2025 (M35)

Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan ILI-SARI

Pemantauan jamaah haji dan umroh

Penyusunan pedoman dan surat edaran

Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah): menghindari kontak unta dan
konsumsi produk unta mentah

Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

’ ;..:.-”:1.'; 'II'.'-'_;
Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR) S

Ditjen P2
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SITUASI LEGIONELLOSIS GLOBAL

5167 ¥ H p .
Persebaran Lagioneliosls per Nlagarm Tren Legionellosis Global Tahun
Tahun 2025 (M35) 2022-2025 (M35)
16000
14,365 14,558
14000 13,221
12000
8,613
1479 10990 i s AFRO
= 8000 AMRO
s577 460
342 m SEARO
I HEm f© o2 o % x50 # EURO
LR R S S LY. S e S R L v = WPRO
& F FH o F S P g
G I L S 2000
& @ ¥ &5 v &%
& © &® ' 0

Situasi Global

= Penambahan di M27-M35 2025: +130 kasus di 7 negara (Taiwan, Australia, 1.
Hong Kong, Singapura, Korea, Jepang, dan Spanyol) 2.

= Tahun 2025 (M35): 9.613 konfirmasi di 12 negara

= Faktor risiko: Paparan sarana air yang tidak di-maintenance (AC, cooling tower,
air mancur, shower, spa/sauna, dll) dan faktor risiko host (lansia, perilaku
merokok, dan immunocompromised.)

3.

Sumber! CDE Jepang Tawon, Australla Kores Sefatan, Mow Zaslond Hotgkong, LEalls, Sitgandra, Adeton, Seanyvcl, [Halls

2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

Pemantauan situasi global dan nasional
Deteksi dini melalui surveilans kasus dan

lingkungan

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga
sanitasi lingkungan

£ Kemenkes
.‘ Ditjen P2
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SITUASI LEGIONELLOSIS INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Domisili
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M35)

Kep. Riau

A1 kpsis
|31 i

: L]

Jawa Bnrat.
14 Kyms

L Bali

‘. 3 -L*:,;.:-

Total Suspek Penyakit Legionellosis Tahun 2023-2025 (M35)

‘W& 282 Kasus suspek
48 Positif

228 Negatif
4 Dalam Pemeriksaan
2 Tidak dapat diperiksa
Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia minggu ini
Terdapat penambahan +4 suspek di Kep. Riau (dalam pemeriksaan)

Tahun 2023-2025 (M35): 48 konfirmasi di 3 provinsi
Terdapat 4 kasus meninggal (2 Kep. Riau, 1 Bali, dan 1 Jawa Barat)

Sumber. Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Tgl Lapor
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M35)

7
5
3 3 3
2 22 2 2
119 11 1 H 1 1 111 i1
e B i [ o ol S R TR
SESSSSS TS ESSSES3SS3S2==5582s¢s¢=
2023 | 2024 siidfisncesa 025
Upaya yang Dilakukan
Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO
Z. Penyusunan pedoman
3. Deteksidini melalui surveilans ILI-SAR, sentinel penyakit infem,
dan lingkungan
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga sanitasi
lingkungan
5. Tatalaksana klinis Po Kemenkes
6. Water treatment secara berkala ®Sb DitonPz
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SITUASI MPOX GLOBAL

Tren Kasus Mpox 2022-2025 (M35)

Berdasarkan Wilayah WHO
30,863
W —
8,080
_ fo— ]
2023 2024
®EURC “AFRO =WPRO ®SEARO =EMRO

Situasi Global
Penambahan di M34-M35: +600 konfirmasi dan +1 kematian di 21 negara

Tiga negara penambahan terbanyak: RD Kongo, Guinea, dan Sierra Leone.

Tahun 2025 (M35): 36.748 konfirmasi di 87 negara
Mpox masih dinyatakan PHEIC sejak 14 Agt 2024
Tahun 2022-2025: kasus terbanyak di AFRO dan AMRO
Faktor risiko: riwayat perjalanan ke negara terjangkit dan perilaku seksual

berisiko

Sumber: WHO

36,748

2025

Persebaran Kasus Mpox Clade Ib Tahun 2024-2025 (M35)

28,010

7.805

Uganda _

RO Kongo
Burundi

Berdasarkan Negara

4,384
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E‘IB 1258381652028 201611108 8 5 5 5
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Rekomendasi Penanggulangan

1.
2.
2

Pemantauan situasi global

Kanada
Ciman
Pekistan
Swedla
SWiss
Jmbabwe

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks

aman
Vaksinasi bagi  kelompok
mempertimbangkan situasi

berisiko

dengan

Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-

PMS

-

Ditjen P2
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SITUASI MPOX INDONESIA

Tren Kasus Mpox di Indonesia
Tahun 2022- 2025 (M35)

73
14
| i .
2022 2023 2024 2025

Situasi Indonesia

Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia
minggu ini

Terdapat penambahan +1 suspek di Jawa Barat
(Negatif)

Tahun 2025 (M35) : 0 konfirmasi

Tahun 2024: 14 konfirmasi di 6 Provinsi (DKl
Jakarta, DIY, Banten, Jatim, dan Jabar)

Faktor risiko: Perilaku seksual berisiko dan kontak
serumah (seksual)

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Peta Distribusi Kasus Mpox di Indonesia Tahun 2022-2025 (M35)

Kep. Riau

l'_ 1 kantirmasi
-

DKl Jakarta
54 konfirmasi
Jawa Timur

3 konfirmasi

Banten —ﬂ;, —
9 konfirmasi | - :
Jawa Barat
13 konfirmasi

Dl Yogyakarta
3 konfirmasi

Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR, GISAID, WHO

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit melalui SSHP
Penyusunan pedoman dan SE Kewaspadaan Mpox

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks aman

Vaksinasi bagi kelompok berisiko dengan mempertimbangkan situasi
Deteksi dini melalui surveilans penyakit infem dan pelibatan mitra HIV-AIDS
Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-PMS

Tatalaksana klinis pasien

LN A WN =

“& " Ditjon P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA GLOBAL

Tren Kasus Penyakit Virus Hanta Global Tahun 2015 - 2025 (M35)
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REURO  AMRO sWPRO mSEARO

Sumber: MaH Panama, MaH Chill Dol New Mexico, Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Situasi Global

Penambahan di M35 : +2 konfirmasi di Indonesia
Tahun 2025 (M35); 108 konfirmasi di 6 negara
(Amerika Serikat, Bolivia, Panama, Argentina,
Indonesia, dan Taiwan)

Faktor risiko: kontak dengan rodensia terinfeksi

Rekomendasi Penanggulangan

ol ol o e

Pemantauan situasi global

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Komunikasi risiko penerapan PHBS

Pengendalian binatang pembawa penyakit

Pr Kemenkes

‘, ﬂliljuu .F-*E'



SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Penyakit Virus Hanta Berdasarkan
Domisili di Indonesia Tahun 2025 (M35)

Jawa Barat

= kasus

li
DK Jakarta I

2 kasus DI?

L5 kasus

Sulawesi Utara
1 kasus
4
| ]

NTT

Sotal Suspek Penyakit Virus Hanta Tahun 2025 (M35)

. 124
F!’Eﬂll 12

105
6
.

Kasus suspek

Positif

Negatif

Dalam pemeriksaan
Tidak dapat diperiksa

Penambahan di M35 : +2 konfirmasi (Jawa Barat dan DKI Jakarta)
Total 2025 (M35): 12 konfirmasi (DIY, Jawa Barat, Sulawesi Utara, NTT,

dan DKI Jakarta)

Terdapat penambahan +7 suspek, yaitu 1 suspek di DKI Jakarta
(positif) dan 6 suspek di Jawa Barat, DK| Jakarta, Sulawesi Utara, dan

Jawa Tengah yang masih dalam pemeriksaan
Falctor risiko: kontak dengan tikus terinfeksi

Sumber, Kemenlas (New All Record dan SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Penyakit Virus Hanta
Berdasarkan Tgl Lapor di Indonesia Tahun 2025 (M35)

Upaya yang Dilakukan

1. Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

2. Pemantauan pelaku perjalanan dari
terjangkit

3. Komunikasi risiko penerapan PHBS

4. Penyusunan pedoman

5. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan
surveilans binatang pembawa penyakit

6. Pengendalian binatang pembawa penyakit e

" Ditjon P2
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SITUASI DEMAM KUNING

Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Demam Kuning Tahun 2021- 2025 (M35) Berdasarkan Negara

Kasus Kanfirmasl s Kamslian

140
120
100
80
.
60 * B B
40 :
Eg I 4 -“ -_J g 0 : 0 : o 94 0 | 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0
& & o & 0] v g (o D (nY 5 . O [a] ) B D n s o a0 0 & @ T
& & Q¥ F & (\_]‘r‘b & ,;:-'E? § & & -Efi; & c“& & & & S @ P & @":‘Cﬂ o 2
R & & <8 & Q¥ of & & & ¥ & o @ F e o e N F
oo ot > ) . L3 &% - o ) 1;5' {_':',"
' Q‘ﬂ- ) ¢ & x@ > o
‘P-. q (’_'.IL ]
H'LI':.-I'q
Situasi Global Situasi Indonesia  Rekomendasi Penanggulangan

* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan global dan nasional

Belum ada kasus

« Tahun 2025 (M35): 246 konfirmasi dan 96 kematian - : 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari
; : : konfirmasi di ) ~
dari 8 negara (Brasil, Kolombia, Peru, Ekuador, Angola, indonesia negara terjangkit
Bolivia, Liberia, dan Nigeria) 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
= Tahun 2024: 66 konfirmasi dan 29 kematian dari 8 vektor
negara 4. Pengendalian vektor
= Faktor risiko: kontak dengan nyamuk (Aedes, 5. Vaksin Demam Kuning bagi pelaku
Haemogagus, dan Sabethes) perjalanan ke negara terjangkit
Sumber; WHO AFRO; PAHD -'

‘ Ditjen P2
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SITUASI POLIO GLOBAL

23 Persebaran Kasus Polio Tahun 2024-2025 (M35) 1000 , Tren Kasus Polio Tahun 2022 - 2025 (M35)
5D Berdasarkan Negara 900 —
8C0 YIOVP3
L
150
700 eVOPY2
100 2 600 689 4 » cVDPVT
4 ' = WA
m 500
50 =
55 Ty 400
0 R R R R o e e 300 393 448
S EE LRGBS BESESETFRERTRS PR .
EE RS 2BESBEEES=8E5PNRT S 200 | 3
>ZEU ¥ 23888 59 = - 14
fe SRR CREITRLE w B =
3 & @ 0 g © e
2022 2023 2024 2025

mcVDPV cVDOPVZ mcVOPV3 sWPVY
SItUEISI Global Rekomendasi Penanggulangan

Penambahan di M35: +18 konfirmasi Polio di 3 negara, yaitu 1 kasus tipe WPV1 di Pemantauan situasi global dan nasional
Pakistan, 16 kasus cVDPV2 (1 kasus di Chad an 15 kasus di Yaman), serta 1 kasus tipe Deteksi dini melalui surveilans kasus dan lingkungan
cVDPV3 di Chad Pemantauan pada pelaku perjalanan di pintu masuk
* Polio masih dinyatakan PHEIC sejak 2016 Peningkatan cakupan imunisasi polio
=  Tahun 2024-2025 (M35): 712 konfirmasi (123 WPV1, 11 cVDPV1, 571 cVDPV2, dan 7 Komunikasi risiko penerapan PHBS
cVDPV3) Penilaian risiko berkala
» Tahun 2025 Papua Nugini melaporkan 3 kasus anak sehat positif cVDPV2
= Selain itu, terdapat temuan sampel lingkungan positif polio tipe WPV1 di Pakistan dan
tipe cVDPV2 di Chad, Jerman, dan |srael s
* Faktor risiko: cakupan imunisasi polio rendah dan sanitasi buruk

B )

rRemenke

e

Sumber: WHD. GPE| ‘. Ditjon P2



Aceh
® 3 kasis VDPVZ

=

.—.
Banten
| kasies cVDPVZR

Situasi Indonesia

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
Tahun 2025 (M35): 0 konfirmasi
Tahun 2022-2024: 15 konfirmasi (1 VDPV1, 7 cVDPV2,

dan 7 cVDPV2n)

Faltor risiko: Rendahnya cakupan imunisasi polic dan

cakupan STBM rendah

Sumber: Kemenkes

SITUASI POLIO DI INDONESIA

Peta Distribusi Kasus Polio di Indonesia Tahun 2022 - 2025 (M35)

Papua Pegunungan &

Maluku Utara | kasus cVDPV2n
1 k=sius e VDPV2

Jowa Barat
V kasus cVDPVZ
- Y Jawa Tengah
s 1 kasus cVDPVE .
' Y R—— & Jawa Timur Papua Tengah
g | F 39 wi 3
[ - — 2 kasus cVDPVZ Tkasus VDRV o AP

1 kssus cVDPVER

Papua Selatan ®
3 kasus cVEPV2n

Upaya yang Dilakukan

Deteksi dini melalui SKDR, surveilans sentinel infem, dan lingkungan
Penerbitan SE Kewaspadaan Polio terhadap KLB di Papua Nugini
Outbreak Response Immunization (ORI) di wilayah terjangkit
Peningkatan capaian imunisasi polio serta STBM

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan STBM

Penilaian risiko secara berkala di tingkat Kab/Kota

R SN

—‘, Ditjen P2
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SITUASI MENINGITIS MENINGOKOKUS (MM)

500
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*: Dato kasus dori minggu ke-51 tahun 2023

Situasi Global

Penambahan di M34-M35: +15 konfirmasi
(Spanyol, Amerika Serikat, Australia, dan
Korea Selatan)

Tahun 2025 (M35): 1475 konfirmasi di 26
negara

Tahun 2024: 2.734 konfirmasi di 32 negara
Faktor risiko: tidak melakukan vaksinasi
mass gathering

dan

Sumber: WHO AFRO, CDC ESE New Zealand, MINDSS Australis, MIDSS Taiwan, MO Singspors, IHR, dan Kemenkes (New All Record dan SK.OR)

Persebaran Kasus Konfirmasi Meningitis Meningokokus di Dunia Tahun 2025 (M35)
Berdasarkan Negara Pelapor

24 o

e e i B K A M8 k& 8 2 4 @ u g
¥ o & & @ﬁf & TS

R L . o- & 4 A% @\‘f ‘g\ﬁ"-" . _54-':‘* o3 2 \('_‘J'b &
ﬁpﬁ-‘;‘(‘ 13‘“&‘ ?5-3. +&ﬁm 2 Q"t‘{l? ¢
Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan

f:s'f k::;:ﬂ’:'; g d;:’;"‘:; 1. Pemantauan situasi global dan nasional

Indonesia. Beberapa studi 2. D,etelﬁsi dini mf_'la:llui surveilans sentinel infem, dan
pernah 'menemulian’ kasus surveilans faktor risiko ‘ _ _ .

MM. 3. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Suspek MM di tahun 2024: 5 & Penyusunan pedoman o |
Gacus di 3 Provingt (Hasih 5 5. tml_msas_u bagi WNI yang aisan berk-quung ke negara
ﬁegatiﬁ. ' terjangkit (terutama pelaku perjalanan Haji-Umroh)
Suspek MM di tahun 2025: 2 6. Komunikasi  risiko penerapan PHBS . termasuk
kasus di Bali dan 2 kasus di menggunakan masker ketika berada di keramaian

7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

NTB (Hasil: 4 negatif)

Ditjen P2

.






SITUASI PENYAKIT VIRUS WEST NILE

Persebaran Kasus West Nile Tahun 2024-2025 (M35) Tren Kasus West Nile Tahun 2024-2025 (M35)
2,000 1,882 Berdasarkan Negara 6000 .
4 560 5000 ’
00 4000
1,000 523 h 3,137
3000
500 II"“snmm [
181161403 09 g4 g0 79 2000
, ..--_____i_af__zlza_ 2115121010 8 5 1 1 1 1 oo o5
FEI ESEERESBEEEEREagsREEg =
S8 E3EEEECEEZE2E58E°50a5354¢C o
o g TT7® ¥Xd"¥pafgma 4z § @ 2023 2024 2025
@ 3 g «AFRO  AMRO ®EMRO = EURQ = SEARO ® WPRO
< s
5Ituaﬂ Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
Penambahan di M35: +108 konfirmasi di 8 negara (Italia, « Belum bk S
Yunani, Rumania, Serbia, Hungaria, Albania, Spanyol, diketahui kny 1. Pen?aﬂtaua" situasi global dan
dan Perancis) : 2 ¢ nasional
« Tahun 2025 (M35); 967 konfirmasi di 17 negara :?:ﬂ“'“'.wm Nile 2. Deteksi dini melalui surveilans
) , T el sentinel infem dan surveilans
= Tahun 2024: 5.088 konfirmasi dan 81 kematian di 29 negara » Beberapa studi vaktor
= Peningkatan kasus tahun 2024 terjadi di wilayah Eropa pernah  menemukan 3. Pemantauan pelaku perjalanan
{terutama Israel, Italia, Yunani dan Rﬂmﬂniﬁ} kasus . -kc}nﬁrma.ﬁl dar negara terjangk}t
» Faktor risiko: kontak nyamuk Culex dan riwayat perjalanan ﬂi”ys_k;t d"'”“"_s_ West 4. Pengendalian vektor
ke negara terjangkit e HL IR DS

" . nk
Sumber: ECDC, WHO, CDC, Israeli Government .‘ Ditjon P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS NIPAH

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus Nipah Berdasarkan Negara
pada Tahun 2023-2025 (M35)

® Konfirmasi Probable m®mKemalian

12 CFR: 72,7%
10

10

CFR: 33,3%
6

£ o @

L5 ]

Bangladesh (2023) Kerala, India (2023)
Ket : CFR dihitung dani total konfirmasi dan probable

Situasi Global

« Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

= Pada 4 Juli 2025 di Kerala, India kembali
melaporkan kasus di Malapurram dan Palakkad.

*= Total hingga M35 di India dilaporkan 4 konfirmasi
dengan 2 kematian.

= Total Kasus 2025 (M35) 7 konfirmasi dengan 5
kematian (CFR: 71%) di Bangladesh dan Kerala, India

= Kasus Nipah sporadis di Kerala, India dan Bangladesh

= Faktor risiko: kontak dengan hewan (kelelawar/babi)
terinfeksi dan konsumsi buah/nira terkontaminasi

Sumber: WHO, Government of Kerala

CFR: 100%

CFR: 100%

Bangladesh (2024) Kerala, India (2024)

Situasi Indonesia

Tidak terdapat

penambahan
suspek nipah
minggu ini.

Suspek Nipah tahun
2024-2025: 12
kasus (Hasil: 12
Negatif)

Rekomendasi Penanggulangan

1.
2,

w

CFR: 100%

CFR: 50%

Bangladesh (2025) Kearalfa, India (2025)

Pemantauan situasi global dan nasional
Pemantauan pelaku perjalanan dari

negara terjangkit
Penyusunan pedoman

infem dan surveilans faktor risiko
Komunikasi risiko penerapan PHBS

Penilaian risiko berkala

5
“

naIme

Ditjen P2

Deteksi dimi melalui surveilans sentinel

Mkt

e

5
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SITUASI PENYAKIT EBOLA

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Ebola Berdasarkan

Situasi Global Negara Tahun 2022- 2025 (M35)

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

= Pada 26 Apr 2025, deklarasi berakhirnya KLB penyakit Ebola Konfirmasl @ Frobable ‘@ Kematian
(Sudan Virus Disease) di Uganda 160

= Uganda (30 Jan 2025-26 Apr 2025): 12 konfirmasi, 2 142
probable, dan 4 kematian (CFR: 28,6%). 140

» Faktor risiko: Kontak dengan kelelawar/hewan/ orang
terinfeksi virus Sudan 120

CFR
100 46,9%

Situasi Indonesia

Belum ada kasus konfirmasi Penyakit Ebola di Indonesia 80
60
Rekomendasi Penanggulangan
40
1. Pemantauan situasi global dan nasional CFR CFR CER
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit a0 100% 100% 28,6%
3. Penilaian risiko sesuai situasi 4 5 2 4
4, Knmunikasi' risiko penerapan PHBS pada pelaku o 1T e 1 1 L_
qualanan RD Kongo (Equater) RD Kongo (North Uganda 2023 Uganda 2025
2022 Kivi) 2022
Ket :
CFR dihitung dari total konfirmasi dan probable
Sumber; WHO AFRO Po Keam =y

‘ Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS MARBURG

Situasi Global Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus

« Tidak ada PEI'IHI'I'IhﬂhHﬂ konfirmasi ﬂﬂﬂggu ini Marhl"'g Tahun 2024-2025 (M35) Berdasarkan Negara

= Pada 13 Mar 2025, deklarasi berakhirnya KLB

Ly ; i mFProbable # Konfirmasi = Kamatian
penyakit virus Marburg di Tanzania

* Tanzania (20 Jan -13 Mar 2025): 2 konfirmasi, 8 70
probable, dan 10 kematian (CFR: 100%).
= Faktor risiko: kontak dengan B0
kelelawar/hewan/orang terinfeksi virus Marburg
50
Situasi Indonesia 0
Belum ada konfirmasi Penyakit Virus Marburg di Indonesia
30
CFR
; 20 22,7%
Rekomendasi Penanggulangan CFR
1. Pemantauan situasi global dan nasional 10 100%
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit 15 ~
3. Penilaian risiko sesuai situasi 8
4, Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku 0 — Tanzania
perjalanan S .g_";;‘m — (20 Jan 2025 - 13 Mar 2025)
Ket :

CFR dihitung dari total konfirmasi dan probable

Sumber: WHO AFRO P Kemenkes
.‘ Ditjen P2
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SITUASI DEMAM LASSA

Tren Kasus Demam Lassa di Nigeria

Tahun 2015 - 2025 (M35)* . .
Situasi Global

mm Konfirmasi = Kemalian =-——CFR

1400 30.00% NiG
HWER » Penambahan di M34-M35: +3 kasus konfirmasi
1200 25 00% dan1 Iml'naiian di Niguria
*» Demam Lassa endemis di Nigeria
1000
20.00% * Tahun 2025 hingga M35: 857 konfirmasi, 7 probable
80O dan 160 kematian (CFR: 18,67%)

15.00%
600

400

10.00% NEGARA SELAIN NIGERIA
= Tahun 2025 hingga M35 20 konfirmasi dan 6
200 5.00% kematian |
0 | | - I l I © l I I I - o Sierra Leone: 9 konfirmasi dan 5 kematian

2015 2016 2017 2018 2018 2020 2021 2022 2023 2024 2025 Guinea: 2 konfirmasi dan 1 kematian

o

o Liberia: 9 konfirmasi
o Faktor risiko; sanitasi buruk, kontak dengan tikus
Rekomendasi Penanggulangan Mastomys terinfeksi
1.  Pemantauan situasi g]nbai dan I'IESi_II'JnEE SEtuasi 'ndunesia
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit _ :
3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan binatang pembawa penyakit ~ Belum ada kasus konfirmasi Demam Lassa di Indonesia
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS
5. Pengendalian tikus
* - Data diakses .: gl;;;:[;?l-ﬂz

Sumber: NCDC, WHO AFRO
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SITUASI CRIMEAN CONGO HAEMORRHAGIC FEVER

Situasi Global
* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
»  Tahun 2024-2025 (M35): 678 konfirmasi di 7 negara
» CCHF endemis di Timur Tengah, negara Balkan, dan benua Afrika.
» Faktor Risiko:
o Kontak dengan kutu Hyalemma.
o Kontak darahfjaringan ternak saat menyembelih hewan
terinfeksi
o Riwayat perjalanan negara terjangkit.

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi CCHF di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan sitll.lasi global dan nasional _ _

. Pemantauan pelaku EeBalanan dari negara terjangkit
3. Deteksi dini melalui SKDR dan surveilans sentinel penyakit infem
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS

* - Data digkses
Sumbern WHO EMRD, WHO AFRG, Palostan, Africa CDC

Distribusi CCHF Global
Tahun 2024-2025 (M35)*

Afghanistan
2024 277 konfimmasi
2025: 298 konhmmas. 78 kematan

Yunani
2025 2 korifinmas

Spanyol
2025 3 konfirmasl

Pakista
2024: 56 konfirmasi
JU25 22 konfinmas

Senegal

2024 4 ¥onhimasi
2025 2 konfirmas), 1 kematian

India
2025: 1 konfirmasi
Uganda
2024 16 konfirmasi
EE'._EF J: h:’l‘..'l"lTIri'l"ll-l'_‘ill
Pr Kemenkes
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PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

Nama Penyakit Informasi Keterangan

* Penambahan di M32-M35: +34 konfirmasi di 4 negara (Amerika Serikat,
Taiwan, Australia, dan Spanyol)
Listeriosis = Tahun 2025 (M35). 846 konfirmasi dari 6 negara (Amerika Serikat, Australia, UPDATE
Perancis, Selandia Baru, Spanyol, dan Taiwan)
= Faktor risiko: konsumsi makanan yang terkontaminasi

*« Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M35): 3 konfirmasi dari 3 negara (Rep. Afrika Tengah, Senegal, dan
Demam Rift Valley Uganda)
= Faktor risiko: Kontak dengan nyamuk/hewan/orang terinfeksi dan riwayat
perjalanan ke negara terjangkit

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2025 (M35): 9.428 konfirmasi di 10 negara (Brasil, Panama, Kuba, Uruguay,
Oropouche Peru, Kanada, Guyana, Jerman, Prancis, dan Inggris)
= Faktor risiko: kontak dengan vektor pembawa virus Oropouche (nyamuk Culicoides
paraensis) terutama di daerah hutan dan perkotaan

o

Sumbern Ao COC (aficocdo orgly MIESS Tarwan (rids.cdc govabw)) NNDSS [nindss.healittgoy owl, COC (slocksodo.gov]. WHD fwha,inl) ‘ Ditjon P2
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l: - Kemenkes

INFORMASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

hitps://infeksiemerging.kemkes.go.id/

L e R e—
/Sltuam Clobal dan Namcna\ ' : '
Penyakit Infeksi Emerging p— 33 -
« Pedoman Penyakit Infeksi e
Emerging B Wingos Epdemiciogi o4 Tahun 2035 | |WEm——

1925 Jarratl 7928

- Daftar Negara Terjangkit
- Notifikasi Terkini

\ Regulasi /




